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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat penyebaran akar kelapa sawit dengan 

aplikasi dan tanpa kombinasi tandan kosong yang dibudidayakan di Kebun Langgapayung Estate, PT. Tapian 

Nadenggan, Desa Huta Baru Nangka, Kecamatan Halongonan, Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif, dengan mengamati data di lapangan secara objektif. Pengamatan 

dilakukan pada penyusunan pelepah yang dikombinasi dengan tandan kosong dan tanpa kombinasi. Pada 

masing-masing diambil data sebanyak 50 sampel. Paramater yang berfungsi sebagai data primer pada 

penelitian ini adalah berat segar akar, berat kering akar, dominasi akar primer sekunder dan dominasi akar 

tersier kuarter. Data sekunder yang berfungsi sebagai data pendukung pada penelitian ini adalah data curah 

hujan selama 10 tahun sejak tahun 2012 hingga 2021 dan juga data pemupukan selama 5 tahun sejak 2018 

hingga 2022. Data diolah dengan menggunakan uji t pada jenjang nyata 5%. Hasil analisa menunjukkan 

penyebaran akar lebih tinggi pada lahan dengan kombinasi tandan kosong dibandingkan lahan tanpa kombinasi 

tandan kosong dengan hasil perbedaan sangat nyata. 

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Perakaran, Mulsa. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Kelapa sawit 

Tanaman kelapa sawit memiliki akar yang bertugas sebagai penyerap unsur hara yang berada di dalam 

tanah dan respirasi pada tanaman. Selain itu, sebagai penguat tanaman untuk dapat berdiri sehingga dapat 

menyokong tegaknya tanaman yang ketinggiannya mencapai puluhan meter sampai tanaman berumur 25 

tahun. Akar pada kelapa sawit tidak berbuku, ujung akarnyanya meruncing, dan memiliki warna putih atau 

kekuningan. Tanaman kelapa sawit berakar serabut. Akar serabut tanaman kelapa sawit menurut Lubis dan 

Widanarko (dalam Pradiko dkk, 2020) menyebar dan terkonsentrasi pada lapisan tanah atas. Lahan optimal 

untuk kelapa sawit harus memenuhi tiga faktor yaitu faktor lingkungan, sifat fisik lahan, sifat kimia tanah atau 

kesuburan tanah.  
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Keberadaan air tanah akan mempengaruhi pertumbuhan akar, pertumbuhan akar akan terhambat pada 

lapisan-lapisan tanah yang air tanahnya sedikit atau kering. Akar mengalami resistensi mekanik terhadap 

pertumbuhan dari berbagai macam sebab, contohnya ukuran partikel, kurangnya penggumpalan, kekuatan 

tanah, dan kompaksi tanah. Turunnya porositas atau meningkatnya gumpalan tanah berdampak pada 

menurunnya pertumbuhan akar (Gardner dalam Siregar 2018).  

Menurut Nazari  dkk (2015) Rendahnya kadar air yang berada di permukaan tanah memiliki dampak 

pada menurunnya pertambahan panjang akar, kedalaman penetrasi dan diameter akar. Tingkat kelembaban 

tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan akar tidak hanya secara langsung namun juga  secara tidak langsung, 

ini disebabkan kelembaban tanah akan mempengaruhi aerasi tanah. Akar tanaman akan mengalami 

pertumbuhan kearah air tanah atau hidrotropisme.  Disamping itu akar juga membutuhkan unsur hara dan 

mineral yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Pada kondisi tanah subur yang memiliki 

banyak kandungan hara dan akar cenderung membentuk percabangan yang banyak. (Islami dan Utomo dalam 

Yuliawati, 2015). Menurut Nazari dkk (2015), keadaan tanah yang lembab pada permukaan tanah mendorong 

pergerakan akar-akar tanaman terkhusus perakaran aktif jenis akar tersier dan kuarter. Ini terjadi karena akar 

tersier dan kuarter sangat aktif dalam kegiatan penyerapan unsur hara dan air yang berasal dari dalam tanah. 

1.2. Mulsa 

Menurut Mardatila (2020) mulsa merupakan bahan yang disebarkan atau diletakkan di atas permukaan 

tanah yang berfungsi sebagai penutup. Penggunaan jenis mulsa yang diaplikasian bergantung pada fungsi dan 

nilai estetika bentang alam. Mulsa memiliki peranan penting dalam konservasi tanah dan air. Pemakaian mulsa 

organik digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa mulsa organik mudah didapatkan, ekonomis dan mudah 

pengaplikasiannya. Penggunan mulsa organik bermanfaat mengurangi ancaman erosi, mempertahankan 

tingkat kelembaban tanah, mengendalikan pH, memperbaiki drainase, menurunkan pemadatan tanah, 

menambah kapasitas pertukaran ion, dan menambah aktivitas biologi tanah (Subowo dalam Sembiring, 2015).  

Selain itu pemakaian mulsa vertikal berguna untuk mengurangi laju evaporasi, menaikkan cadangan air tanah, 

dan menurunkan pemakaian air hingga 41 %, pemakaian mulsa juga akan membuat akar-akar halus akan 

berkembang. (Antari dalam Sukmawan, 2020). Mulsa organik yang mudah didapat di kebun kelapa sawit dapat 

berupa tandan kosong dan juga pelepah yang dipotong saat melakukan kegiatan pemanenan ataupun pruning. 

Salah satu manfaat penyusunan pelepah pada gawangan mati adalah sebagai sumber bahan organik 

yang mana menurut Wiskandar  dalam Tando (2017) pemberian bahan organik berguna untuk meningkatkan 

pori total tanah serta menurunkan bulk density. Bahan organik tanah memiliki peranan merekatkan (mengikat) 

partikel tanah sehingga menghasilkan agregasi tanah yang baik, peningkatan ruang pori tanah dan penurunan 

bulk density. Sedangkan menurut Junedi dalam Hasibuan (2015) jumlah bahan organik berbanding terbalik 

dengan bobot volume tanah namun berbanding lurus dengan total ruang pori tanah. Pendapatnya sejalan 



dengan pendapat Foth dalam Intara (2018) yang menyatakan bahwa tanah yang memiliki kandungan bahan 

organik tinggi menyebabkan tanah gembur sehingga tanah menjadi longgar dan membentuk gumpalan-

gumpalan tanah sehingga berat volume tanah menurun. Tanah yang gembur juga sangat menguntungkan sistem 

perakaran, karena menurut pendapat Lubis dan Widanarko (dalam Pradiko dkk, 2020) akar nafas muncul di 

atas permukaan tanah dimana terdapat kelembaban yang cukup sehingga penyebaran akar terkonsentrasi pada 

tanah lapisan atas. 

Tandan kosong adalah tandan yang terbuang dari mesin penebah (thresher) setelah tandan direbus 

dipisahkan dari buahnya. Banyaknya tandan kosong tersebut lebih kurang 20-25% dari TBS. Tandan kosong 

merupakan bahan organik yang mengandung sejumlah unsur hara terutama kalium (K). Tandan kosong 

diaplikasikan dengan dua cara yaitu manual dan mekanis bergantung pada topografi areal yang akan diaplikasi. 

Pengaplikasian tandan kosong secara mekanis dapat dilakukan pada areal yang datar menggunakan EBS 

(Empty Bunch Spreader), sedangkan pada areal yang tidak dapat dilalui EBS, pengaplikasian tandan kosong 

dilakukan secara manual. Pada aplikasi mekanis, tandan kosong disebar di pasar pikul, kemudian sebaran 

tandan kosong yang masih bertumpuk diratakan secara manual sampai setebal satu lapis. Sedangkan pada 

aplikasi manual aplikasi dilakukan pada bahu kiri dan kanan pasar pikul atau diantara pohon setebal satu lapis. 

Pengaplikasian tandan kosong di lapangan tidak boleh lebih dari satu lapis, karena jumlah populasi Oryctes 

rhinoceros di lapangan dipengaruhi oleh adanya bahan organik yang diaplikasi pada areal perkebunan seperti 

pengaplikasian mulsa tandan kosong yang dapat menjadi breeding site bagi Oryctes rhinoceros. (Santi dan 

Sumaryo dalam Prok dkk, 2020). Ketebalan TKKS mempengaruhi populasi O. rhinoceros, hal ini berhubungan 

dengan jumlah bahan  organik yaitu TKKS yang diaplikasikan.(Hafiz dkk, 2018). Rerata nutrisi yang 

terkandung dalam tandan kosong pada kandungan air– 65% ditampilkan pada Tabel berikut : 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi pada Tandan Kosong 

Kandungan Nutrisi (%) 

Kandungan Nutrisi (%) 

N P K Mg Ca Cl 

0,8 0,07 2,15 0,14 0,21 0,33 

Kandungan Nutrisi (ppm) 

B Cu Zn Mn 

13 44 33 15 

Sumber : riset SMARTRI libo-Riau 

Menurut penelitian yang dilakukan Kurniawan dalam Putra (2020), menunjukkan pemberian tankos dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, N-total, P-tersedia, C-organik, K-total, dan K-dd yang berpengaruh 

nyata pada peningkatan berat segar akar, panjang dan berat kering akar pada akar tersier. Ini disebabkan 



tersedianya hara, air dan aktivitas mikroorganisme pada Tandan kosong mempengaruhi perkembangan akar 

lebih progresif dan kerapatan akar lebih tinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di blok C-65 dan C-67 Divisi 3, PT Tapian Nadenggan, Langgapayung 

Estate,  Desa Huta Baru Nangka, Kecamatan Halongonan, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera 

Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan maret 2022 sampai dengan mei 2022.  

2.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan meliputi pisau, cat minyak, kuas, meteran, dodos, plastik, amplop pos, spidol 

permanen, timbangan digital, oven, serta bahan yang digunakan : pelepah kelapa sawit, tandan kosong dan 

akar tanaman kelapa sawit dengan umur 7 tahun. 

2.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan mengamati data di lapangan secara objektif. 

Pengamatan dilakukan pada penyusunan pelepah yang dikombinasi dengan tandan kosong dan tanpa 

kombinasi. Pada masing-masing diambil data sebanyak 50 sampel.  

2.4. Sumber dan Teknik Pengambilan Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer diambil sebanyak 50 sampel pada masing-masing blok. Data diambil mulai dari pokok kedua 

dari barisan. Lakukan pengukuran sejauh 1 meter dari batang tanaman. Buat 3 lubang dengan kedalaman 

berbeda yaitu 10 cm, 20 cm, dan 30 cm berukuran 20x20 cm pada keempat titik tanaman yaitu pada timur, 

selatan, barat, dan utara tanaman. Ulangi pembuatan lubang pada pokok selanjutnya berdasarkan interval 

antar pokok yang telah dihitung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang akan diambil di kebun tempat penelitian meliputi: 

a. Data curah hujan, HH, dan water deficit tempat penelitian (tahun 2012-2021). 

b. Data pemupukan organik dan anorganik pada blok mineral dan gambut (tahun 2018-2022). 

3. Cara penentuan pokok sampel dilakukan dengan cara : 

 

a. Menentukan jumlah sampel dalam 1 blok yaitu sebanyak 50 sampel. Pokok sampel diambil dengan 

menghitung interval  pada setiap blok  pada blok C65 terdapat 2592 pokok – 262 pokok pinggir blok)/50 

pokok sampel, sehingga pada blok c65 didapatkan interval antar sampel sebanyak 46 pokok. Sementara 



pada blok c67 terdapat 2251 pokok - 298 pokok pinggir blok)/50 pokok sampel, sehingga pada blok 

c67 didapatkan interval antar sampel sebanyak 37 pokok. Dengan total keseluruhan 100 sampel. 

 

Gambar 1. Pemilihan pokok sampel dengan sistem LSU 

b. Dilakukan pengamatan dan pengukuran. Melakukan pengamatan pada seluruh pokok sampel 

penelitian. Setiap pokok sampel diamati sebanyak 4 titik (4 ulangan). 

2.5. Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati adalah sebagai berikut : 

1. Berat segar akar (gr) 

2. Berat kering akar (gr) 

3. Dominasi akar primer-sekunder  

4. Dominasi akar tersier-kuarter 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kondisi Umum Perusahaan 

Langga Payung Estate (LPYE) merupakan salah satu kebun yang termasuk dalam PT. Tapian 

Nadenggan (PTTN) yang beroperasi di Region Sumut, PSM SUMUT Selatan, PT. Smart Tbk. LPYE terletak 

di Desa Huta Baru Nangka, Kec. Halongonan Timur, Kab. Padang Lawas Utara, Prov. Sumatera Utara. LPYE 

dipimpin oleh Bapak Eddy Abnerta Ketaren sebagai Estate Manager, Bapak Feri Idiyanto sebagai Asisten 

kepala rayon 1,dan  Bapak Tonic sebagai Asisten Kepala rayon 2 dengan total luasan 5,308.53 Ha.  

Penelitian dilakukan di divisi 3 LPYE dengan total luasan areal 1,029.53 Ha. Blok yang diteliti 

menggunakan bahan tanam Damimas MTG (Moderat Tahan Ganoderma) dengan tahun tanam 2015. 

3.2. Perkembangan akar pada kedalaman 10, 20 dan 30 cm 

Tabel 1. Perkembangan akar yang diaplikasi penyusunan pelepah dengan kombinasi dan tanpa kombinasi 

tandan kosong pada kedalaman 10, 20 dan 30 cm. 

36 106 176 246 316 386

1 71 141 211 281 351 421

37 107 177 247 317 387

2 72 142 212 282 352 422

38 108 178 248 318 388

3 73 143 213 283 353 423

39 109 179 249 319 389

4 74 144 214 284 354 424

40 110 180 250 320 390

5 75 145 215 285 355 425

41 111 181 251 321 391

6 76 146 216 286 356 426

42 112 182 252 322 392

7 77 147 217 287 357 427

43 113 183 253 323 393

8 78 148 218 288 358 428

44 114 184 254 324 394

9 79 149 219 289 359 429

45 115 185 255 325 395

10 80 150 220 290 360 430

46 116 186 256 326 396

11 81 151 221 291 361 431

47 117 187 257 327 397

12 82 152 222 292 362 432

48 118 188 258 328 398

13 83 153 223 293 363 433

49 119 189 259 329 399

14 84 154 224 294 364 434

50 120 190 260 330 400

15 85 155 225 295 365 435

51 121 191 261 331 401

16 86 156 226 296 366 436

52 122 192 262 332 402

17 87 157 227 297 367 437

53 123 193 263 333 403

18 88 158 228 298 368 438

54 124 194 264 334 404

19 89 159 229 299 369 439

55 125 195 265 335 405

20 90 160 230 300 370 440

56 126 196 266 336 406

21 91 161 231 301 371 441

57 127 197 267 337 407

22 92 162 232 302 372 442

58 128 198 268 338 408

Keterangan :

Pokok pinggir blok

Pokok sampel

P   A   S   A   R      K   O   N   T   R   O   L



 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan berbeda nyata 

berdasarkan uji t pada taraf 5% 

Dari tabel 1 dapat dilihat adanya perbedaan nyata berat segar akar, berat kering akar, dominasi akar 

primer sekunder, dominasi akar tersier kuarter dengan kombinasi tandan kosong dan tanpa kombinasi di 

kedalaman 10 cm. Pada variabel berat segar akar, berat kering akar, dan dominasi akar tersier kuarter, lahan 

dengan kombinasi tandan kosong memiliki tingkat perkembangan akar yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 

kombinasi, Namun pada variabel dominasi akar primer sekunder, lahan tanpa kombinasi memiliki dominasi 

akar primer dan sekunder yang lebih tinggi. 

Pada kedalaman 20 cm dapat dilihat adanya perbedaan nyata berat segar akar, berat kering akar, 

dominasi akar primer sekunder, dominasi akar tersier kuarter dengan kombinasi tandan kosong dan tanpa 

kombinasi di kedalaman 20 cm. Pada variabel berat segar akar, berat kering akar, dan dominasi akar tersier 

kuarter, lahan dengan kombinasi tandan kosong memiliki tingkat perkembangan akar yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa kombinasi, Namun pada variabel dominasi akar primer sekunder, lahan tanpa kombinasi 

memiliki dominasi akar primer dan sekunder yang lebih tinggi. 

Pada kedalaman 30 cm dilihat adanya perbedaan nyata berat segar akar, berat kering akar, dominasi 

akar primer sekunder, dominasi akar tersier kuarter dengan kombinasi tandan kosong dan tanpa kombinasi di 

kedalaman 30 cm. Pada variabel berat segar akar, berat kering akar, dan dominasi akar tersier kuarter, lahan 

dengan kombinasi tandan kosong memiliki tingkat perkembangan akar yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 

kombinasi, Namun pada variabel dominasi akar primer sekunder, lahan tanpa kombinasi memiliki dominasi 

akar primer dan sekunder yang lebih tinggi. 

Kombinasi Tankos Tanpa kombinasi

Berat segar akar (g) 33,25 a 21,3 b

Berat kering akar (g) 19,37 a 9,80 b

Dominasi akar Primer Sekunder (%) 0,82 b 0,97 a

Dominasi akar Tersier Kuarter (%) 1,14 a 1,01 b 

Berat segar akar (g) 46,30 a 34,38 b

Berat kering akar (g) 25,43 a 15,81 b

Dominasi akar Primer Sekunder (%) 0,89 b 1,01 a

Dominasi akar Tersier Kuarter (%) 1,09 a 0,98 b

Berat segar akar (g) 67,31 a 65,37 a

Berat kering akar (g) 30,71 a 30,65 a

Dominasi akar Primer Sekunder (%) 1,15 b 1,23 a

Dominasi akar Tersier Kuarter (%) 0,82 b 1,15 a

Kedalaman

10 cm

20 cm

30 cm

Parameter
Perlakuan



3.3. Perbandingan perkembangan akar pada kedalaman 10, 20 dan 30 cm 

Baik berat segar dan berat kering memiliki massa yang berbeda pada setiap kedalaman, ini disebabkan 

jumlah akar yang didapatkan bertambah pada setiap kedalaman. Selain ituuntuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari grafik di bawah ini. 

 
Grafik 1. Perbandingan berat segar dan berat kering akar. 

Dari grafik diatas, dapat dilihat adanya peningkatan berat segar maupun kering dari kedalaman 10 

sampai kedalaman 30 cm. Namun, pada kedalaman 10 dan 20 cm, terdapat adanya perbedaan sangat nyata 

antara berat segar dan berat kering akar dengan kombinasi tankos dan tanpa kombinasi, sedangkan pada 

kedalaman 30 cm, tidak ada perbedaan nyata berat segar dan berat kering dengan kombinasi dan tanpa 

kombinasi tandan kosong. Hal ini ada kaitannya dengan dominasi akar yang berada di kedalaman 10, 20 dan  

30 cm, untuk lebih jelasnya perhatikan grafik dominasi akar di bawah ini 

 
Grafik 2. Perbedaan dominasi akar primer-sekunder dan akar tersier-kuarter pada setiap kedalaman 
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Dari grafik diatas, dapat dilihat adanya penurunan dominasi akar primer sekunder pada kedalaman 10 

cm sampai kedalaman 20 cm, namun pada kedalaman 30 cm, terjadi kenaikan dominasi akar primer dan 

sekunder. Hasil analisis menunjukkan pada kedalaman 10 dan 20 cm, terdapat perbedaan yang nyata dari sisi 

berat segar, berat kering, dan dominasi akar tersier dan kuarter, pada ketiga variabel tersebut lahan dengan 

kombinasi tandan kosong memiliki tingkat penyebaran akar yang lebih tinggi sehingga bobot segar dan bobot 

kering akar lebih berat pada lahan dengan kombinasi tandan kosong, ini disebabkan tandan kosong selain 

berfungsi sebagai mulsa juga dapat menjadi penyedia unsur hara dan bahan organik bagi tanaman. Menurut 

Sarwono dalam Nopsagiarti dan Ezward (2018) tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik 

yang kaya unsur hara N, P, K, dan Mg. jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23% dari 

jumlah tandan buah segar yang di olah. Ketersediaan air dan unsur hara yang ada pada tandan kosong membuat 

laju pertumbuhan akar meningkat sehingga berpengaruh pada berat akar.  

Ketersediaan air dan unsur hara yang disediakan oleh tandan kosong kemudian memancing 

pertumbuhan akar tersier dan akar kuarter, karena akar tersier dan kuarter yang bertugas dalam mencari unsur 

hara dan air, sehingga pada kedalaman 10 dan 20 cm, akar yang paling mendominasi adalah akar tersier dan 

kuarter. Sementara dominasi akar primer dan sekunder pada lahan tanpa kombinasi disebabkan akar sekunder 

harus bertumbuh lebih jauh untuk mendapatkan sumber air dan unsur hara. Dari data curah hujan diketahui 

divisi 3 langgapayung estate termasuk tipe iklim A (sangat basah) sehingga ketersediaan air selalu terjaga 

terlebih pada areal yang dikombinasi dengan tandan kosong.  

Berbeda dengan hasil analisis di kedalaman 10 dan 20 cm, Pada hasil analisis di kedalaman 30 cm, 

tidak ada perbedaan nyata antara berat segar  dan berat kering di kedalaman 30 cm. Menurut Intara dkk (2018) 

akar kelapa sawit tumbuh secara horizontal dan vertikal. Pada pertumbuhan horizontal, akar terkonsentrasi 

pada lapisan permukaan tanah hingga kedalaman 0,3 m untuk penyerapan kandungan nutrisi. Pada 

pertumbuhan vertikal, akar tumbuh ke bawah, bertindak sebagai jangkar agar batang tumbuh ke atas dengan 

kuat dan menangkap nutrisi dan air. Akar primer yang mati akan segera diganti dengan akar yang baru. Akar 

primer sebagian besar berfungsi untuk menopang tanaman secara struktural, sehingga akar ini tumbuh ke 

lapisan tanah yang lebih dalam. Selain itu menurut Tinker (1976) akar primer memiliki diameter 6-10 mm 

sementara akar sekunder memiliki diameter 2-4  mm dimana diameter akar primer lebih besar jika 

dibandingkan dengan akar tersier dan kuarter dimana akar tersier hanya memiliki diameter 0,7 – 2 mm dan 

akar kuarter yang berdiameter 0,1-0,3 mm. inilah yang kemudian membuat tidak adanya perbedaan nyata 

antara berat segar dan berat kering akar antara kombinasi tankos dan tanpa kombinasi di kedalaman 30 cm.  



Pada grafik 2 juga dapat kita lihat peningkatan dominasi akar tersier kuarter pada kedalaman 10 cm 

menuju 20 cm, baik dengan kombinasi tandan kosong maupun tanpa kombinasi. Kurniawan dkk (2014) akar 

serabut kelapa sawit berfungsi sebagai penyerap hara dan banyak terkonsentrasi pada kedalaman 0 - 15 cm. 

Dari lampiran 4 dapat dilihat jenis dan dosis pupuk yang diaplikasi pada kedua blok, penambahan tandan 

kosong selain berfungsi sebagai mulsa dan penyedia bahan organik, juga memiliki manfaat penambahan unsur 

hara pada tanaman, pada tabel 1 dapat dilihat kandungan unsur hara pada tandan kosong, baik pada lahan 

kombinasi tankos maupun tanpa kombinasi,  pemupukan dilakukan dengan cara ditabur/sebar disekitar pohon 

sehingga kondisi ini semakin permanen. Penelitian Intara dkk (2018) juga membuktikan bahwa berat segar dan 

berat kering akar memiliki peningkatan berat dibawah kedalaman 30 cm, artinya pada kedalaman 10 dan 20 

cm memang terjadi peningkatan berat segar dan berat kering dan pada kedalaman mulai dari hingga lebih dari 

30 cm memang terjadi penurunan dominasi pada akar tersier kuarter. 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian “Pengaruh Penyusunan Pelepah Dengan Kombinasi Dan Tanpa Kombinasi Tandan 

Kosong Terhadap Penyebaran Akar Kelapa Sawit” dapat diambil kesimpulan : 

1. Penyusunan pelepah dengan kombinasi tandan kosong merupakan merupakan perlakuan yang paling tepat 

untuk sistem perakaran kelapa sawit. 

2. Penyusuna pelepah kelapa sawit dengan kombinasi tandan kosong juga meningkatkan persebaran akar tersier 

dan kuarter sampai kedalaman 20 cm dengan radius 1 meter dari batang tanaman kelapa sawit. 
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